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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the profile of students' mathematical representation ability
in terms of math anxiety. This research method is descriptive qualitative method. The research was
conducted at SMAN 1 Manyar with the research subjects being 3 class X students, consisting of
students with low, medium, and high levels of math anxiety. There are two instruments in this study,
namely a math anxiety questionnaire and mathematical representation ability test questions. Data
analysis techniques used in this study consist of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results of the research data showed the profile of mathematical representation ability
(1) subjects with “low” math anxiety level had good visual representation ability, but still lacking in
symbolic and verbal representation, (2) Subjects with “medium” math anxiety level had quite good
visual mathematical representation ability, but still lacking in symbolic and verbal representation (3)
subjects with “high” math anxiety level did not fulfill all of the three indicators of mathematical
representation ability.

Keywords: mathematical representation, mathematics anxiety, symbolic representation, verbal
representation

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profil kemampuan representasi matematis siswa yang
ditinjau dari kecemasan matematika. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Manyar dengan subjek penelitian 3 siswa kelas X, yang terdiri dari
siswa dengan tingkat kecemasan matematika rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat dua instrumen
pada penelitian ini yaitu angket kecemasan matematika dan soal tes kemampuan representasi
matematis. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil perolehan data penelitian menunjukkan profil kemampuan
representasi matematis (1) subjek dengan tingkat kecemasan matematika “rendah” memiliki
kemampuan representasi visual yang baik, namun masih kurang dalam representasi simbolik dan
verbal, (2) Subjek dengan tingkat kecemasan matematika “sedang” memiliki kemampuan representasi
matematis visual yang cukup baik, namun masih kurang dalam representasi simbolik dan verbal (3)
subjek dengan tingkat kecemasan matematika “tinggi” tidak memenuhi semua dari tiga indikator
kemampuan representasi matematis.
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PENDAHULUAN

Salah satu pelajaran terpenting untuk diajarkan kepada siswa adalah matematika.
(Sanjaya et al., 2018) menyatakan bahwa matematika memegang peranan penting dan wajib
dalam pendidikan sehingga perlu diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Selain itu, dalam
kehidupan sehari-hari juga erat kaitannya dengan penggunaan konsep-konsep matematika
seperti pengelolaan anggaran, perhitungan diskon saat berbelanja, dan perencanaan waktu
memainkan peran penting dalam membuat keputusan yang efektif dan menyelesaikan
berbagai masalah, yang menekankan bahwa matematika dan kehidupan sehari-hari
mempunyai keterkaitan yang erat. Hal ini sesuai dengan (Effendi et al., 2020) yang
menekankan bahwa matematika dan kehidupan sehari-hari mempunyai keterkaitan yang
erat. Namun, ada beberapa hal yang membuat siswa frustasi ketika belajar matematika yang
mana hal ini juga dialami oleh siswa SMA N 1 Manyar. Mereka kesulitan memahami materi
dan memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi. Hal ini antara lain disebabkan oleh
pola pikir siswa yang secara tradisional menganggap matematika itu sulit untuk diselesaikan.
Mereka kurang percaya diri terhadap kemampuannya dalam memecahkan masalah
matematika. Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan tugas matematika dapat
menimbulkan kecemasan matematika pada siswa (Kusmaryono & Ulia, 2020).

Kecemasan siswa terhadap matematika dapat menjadi hambatan dalam belajar

matematika. Kecemasan terhadap matematika dapat mempengaruhi kemampuan
matematika siswa. Menurut Departemen Psikologi Universitas Chicago, siswa yang takut atau
terintimidasi oleh matematika terbukti berdampak negatif pada prestasi akademik mereka
dalam matematika (Rachmawati et al., 2021). Kecemasan terhadap matematika dianggap
sebagai penghambat prestasi siswa dalam matematika (Kusmaryono et al., 2020). Menurut
pendapat tersebut, kecemasan terhadap matematika mempunyai dampak emosional yang
negatif dan berdampak negatif terhadap kinerja matematika. Dampak emosional yang negatif
tersebut seperti ketegangan, ketidaknyamanan, atau ketidakpastian, yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan emosional seseorang. Perasaan ini sering kali muncul ketika
seseorang harus menghadapi tugas-tugas atau situasi yang berkaitan dengan matematika. Ini
berarti bahwa perasaan cemas dapat mengganggu proses berpikir dan penyelesaian masalah,
sehingga mengurangi efektivitas dan kualitas kinerja matematika seseorang (Kusmaryono &
Ulia, 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti mengkorelasikan tingkat kecemasan matematika dengan
keterampilan representasi siswa. Hal ini didasarkan pada penjelasan sikap negatif yang
disebabkan oleh kecemasan matematika. Menurut (Fonna & Mursalin, 2018), keterampilan
representasi menjadikan siswa lebih fokus, mudah memahami, dan percaya diri dalam proses
berpikirnya untuk mencari solusi atas permasalahan yang dihadapinya. Sementara itu, ketika
siswa mengalami kecemasan terhadap matematika, sikap negatif yang ditimbulkannya dapat
menurunkan konsentrasinya dan menyulitkan mereka dalam memahami dan mencari solusi
terhadap permasalahan matematika yang disajikan.

Pada abad 21 sekarang ini, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis,
kreatif, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Standar kemampuan matematis yang harus
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dimiliki oleh siswa menurut NCTM (2000) kemampuan dibagi menjadi lima, yaitu kemampuan
pemecahan masalah (problem solving skills), kemampuan komunikasi (communication skills),
kemampuan koneksi (connection skills), kemampuan penalaran (reasoning skills), dan
kemampuan representasi (representation skills). Lima kemampuan tersebut dibutuhkan siswa
dalam pembelajaran matematika sehingga dalam pembelajaran matematika pun berkaitan
erat dengan keterampilan abad-21. Dahlan (S. D. Wulandari, 2019) menambahkan
representasi berperan dalam menyelesaikan masalah matematika karena representasi
merupakan landasan mendasar bagaimana siswa memahami dan menggunakan konsep
matematika. Keterampilan representasi matematis juga membantu siswa mengembangkan
dan memahami konsep, mengekspresikan ide-ide matematika, dan mendorong
pengembangan keterampilan siswa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan representasi matematis.

Kemampuan representasi mengacu pada kemampuan siswa dalam menyampaikan ide

dan konsep matematika dengan cara tertentu (Hutagaol, 2013). Representasi ide matematika
yang dilakukan siswa merupakan upaya untuk memecahkan masalah yang disajikan. Dalam
menyelesaikan masalah, ide matematika dapat direpresentasikan dalam berbagai cara,
seperti gambar, tabel, grafik, angka, huruf, simbol, dan representasi lainnya (Fattah et al.,
2018). Dengan demikian Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa
dalam mengungkapkan ide dan konsep matematis dalam berbagai cara, seperti gambar,
tabel, grafik, angka, huruf, simbol, dan representasi lainnya, untuk menyelesaikan masalah
matematika.

Mengenali kemampuan representasi matematis siswa memerlukan indikator sejauh
mana siswa mampu menggunakan representasi ketika menyelesaikan masalah. Indikator
kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator
yang dikemukakan oleh Mudzakir (Herdiana et al., 2019), yaitu penyajian data dan informasi
terkait permasalahan representasi visual (gambar, diagram, grafik, Tabel dan lain-lain),
representasi simbolik (menggunakan rumus matematika untuk menyelesaikan masalah), dan
representasi verbal (menggunakan kata-kata untuk menuliskan langkah-langkah
penyelesaian suatu masalah). Siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis kuat
lebih mampu mendemonstrasikan ketiga indikator kemampuan representasi matematis
tersebut.

Beberapa penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa masih kurang, karena hanya dapat memenuhi satu atau dua dari tiga
indikator representasi matematis. (Gaffar et al., 2019) mengungkapkan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa dalam representasi visual relatif rendah. Mirip dengan
pernyataan (Sulastri et al., 2017), siswa dengan kemampuan ekspresi rendah memiliki
indikator representasi simbolik (menggunakan rumus matematika untuk menyelesaikan
masalah) dan representasi verbal (menggunakan kata-kata untuk menyelesaikan masalah
matematika) yang lebih tinggi persyaratan.

Berdasarkan uraian di atas, ekspresi matematis merupakan keterampilan yang sangat
penting bagi siswa. Peneliti percaya bahwa siswa dengan kecemasan matematika memiliki
keterampilan representasi yang lebih rendah. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
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untuk mendeskripsikan profil kkmampuan representasi matematis siswa kelas X SMA N 1
Manyar ditinjau dari kecemasan matematikanya pada materi program linier. Sehingga diambil
penelitian dengan judul Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau dari
Kecemasan Matematika.

TINJAUAN LITERATUR
Representasi Matematis

Beberapa kemampuan matematis menjadi tujuan dalam pembelajaran matematika.
Salah satunya vyaitu kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi
matematis merupakan satu dari kemampuan yang bisa dikembangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika (Afri, 2019). Kemampuan representasi matematis merupakan
suatu hal yang selalu muncul ketika mempelajari matematika pada semua tingkatan
pendidikan, sehingga dipandang sebagai komponen yang layak diperhatikan (Suningsih &
Istiani, 2021). Kemampuan representasi matematis perlu mendapat penekanan dan
dimunculkan dalam proses pengajaran matematika sekolah (Yanti & Novitasari, 2021).

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan untuk menyajikan atau
menulis kembali simbol-simbol, diagram, grafik, tabel serta persamaan atau ekspresi
matematis lainnya kedalam bentuk lain sebagaimana disebutkan oleh (Putri, Handican, &
Gunawan, 2022). Representasi matematis mempunyai bentuk-bentuk yang meliputi
representasi visual, verbal dan simbolik. Representasi visual yaitu membuat gambar untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya, representasi verbal yaitu
menyatakan ide matematika, menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika, menuliskan interpretasi dari suatu representasi serta representasi simbolik yaitu
membuat model matematika, menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematika
(Natonis et al., 2022). Dengan demikian, representasi menjadi penting sebagai alat
komunikasi maupun alat berpikir dalam memecahkan suatu masalah matematika.

Kecemasan Matematika

Kecemasan terhadap sesuatu yang berhubungan dengan matematika sering
diistilahkan dengan kecemasan matematika. Kecemasan matematika menurut (Nabilah &
Umam, 2021) adalah Keadaan ketika seorang peserta didik akan merasa tidak nyaman, takut
dan cemas ketika berada pada situasi yang berhubungan dengan matematika. Selain itu,
kecemasan matematika juga diartikan sebagai suatu kondisi psikologis yang terkait dengan
keyakinan seseorang yang di dalamnya terdapat rasa takut, perasaan ingin menghindari, dan
sangat mudah melupakan pembelajaran matematika dan kehilangan kepercayaan diri dalam
belajar matematika, sehingga mereka cenderung menghindari semua situasi yang
berhubungan dengan matematika mengarah sehingga kepercayaan diri terhadap matematika
semakin rendah (Habibi & Suparman, 2020).

Kecemasan matematika timbul akibat dari perasaan tidak suka terhadap pelajaran
matematika. Kecemasan matematika yang berlebihan ini dapat menyebabkan kesulitan pada
pembelajaran matematika sehingga hasil yang dicapai oleh peserta didik menjadi rendah
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(Azizah, 2021). Hasil belajar peserta didik yang sangat buruk memiliki tingkat kecemasan yang
tinggi sedangkan hasil belajar peserta didik yang sangat baik memiliki tingkat kecemasan
rendah. Jika semakin rendah tingkat kecemasan maka semakin tinggi hasil belajar peserta
didik, begitu pula jika semakin tinggi tingkat kecemasan maka semakin rendah hasil belajar
yang diperoleh (E. Wulandari & Azka, 2018).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan,
menguraikan, maupun merincikan sesuatu, keadaan, ataupun suatu kejadian dengan apa
adanya (Sukmadinata, 2019). Pada penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-
kata atau gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2019). Penelitian kualitatif digunakan
peneliti untuk menganalisis kekmampuan representasi matematis siswa dengan kecemasan
matematika di SMAN 1 Manyar pada materi program linear. Subyek dari penelitian ini yaitu
siswa kelas X SMAN 1 Manyar. Subjek untuk analisis hasil tes kemampuan representasi
matematis adalah 3 siswa yang mewakili kategori tingkat kecemasan matematika yang
didapat berdasarkan hasil pengisian angket kecemasan pada siswa kelas X SMAN 1 Manyar
tahun ajaran 2023/2024.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket kecemasan matematika dan
instrumen tes kemampuan representasi matematis berbentuk soal uraian sebanyak 3 butir
soal program linear yang diadaptasi dari penelitian (Solekah, 2017) dan disusun sesuai dengan
indikator kemampuan representasi matematis. Instrumen berbentuk angket yang diadopsi
dari Nelayani (2013), memuat aspek tingkat kecemasan menurut Cavanagh & Sparrow.

Berikut ini adalah tabel indikator kecemasan matematika menurut Cavanagh & Sparrow:
Tabel 1. Indikator Kecemasan Matematika

Tingkat
Kecemasan Attitudinal Cognitive Somatic
Matematika
Kecemasan Merasa ketakutan Khawatir mengenai Kesulitan bernafas
Tinggi untuk melakukan pemikiran orang
sesuatu bahwa dirinya merasa
tidak bisa
Tingkat Tidak ingin melakukan Pikiran kosong Detak jantung
Kecemasan apa yang telah meningkat dari
Sedang dilakukan biasanya
Tingkat Menduga akan Merasa kebingungan  Merasa tidak nyaman
Kecemasan mendapat kesulitan selama pembelajaran
Rendah

Instrumen penelitian berupa non tes, yakni angket kecemasan matematika siswa yang
terdiri dari 23 pernyataan yang terbagi dalam 5 pilihan jawaban yaitu (SS) Sangat Sering, (S)
Sering, (K) Kadang-Kadang, (J) Jarang, (JS) Jarang Sekali. Hasil data penelitian yang telah
diperoleh diolah dengan teknik pengolahan data menurut Sudijono yang tercantum pada
tabel 2. Kemudian dipilih masing-masing satu siswa. Pengelompokan hasil angket kecemasan
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matematika menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Untuk mencari
tingkat kategori kecemasan matematika, maka peneliti menggunakan rumus sebagai berikut.

M = % (nilai tertinggi + nilai terendah)
SD = % (nilai tertinggi - nilai terendah)
Keterangan:

M = Mean ideal

SD = Standar deviasi
Batas antara kategori adalah (M + 1SD) dan (M — 1SD)

Tabel 2. Kategori Tingkat Kecemasan Matematika

Batas (interval) Kategori
X<M-1SD Kecemasan matematika rendah
M —-1SD £ X< M +1SD Kecemasan matematika sedang
X=>2M+1SD Kecemasan matematika tinggi

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan 3 butir soal instrumen tes
kemampuan representasi matematis berupa uraian dengan materi program linear. Teknik
analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Nilai tes kemampuan representasi matematis siswa dikategorikan ke dalam
kategori tinggi yakni dapat memenuhi ketiga indikator representasi matematis, kemampuan
sedang yakni memenuhi dua dari tiga indikator representasi matematis, dan kemampuan
representasi matematis rendah yakni hanya memenuhi satu dari tiga indikator representasi
matematis. Kategori kemampuan representasi matematis siswa dikelompokkan berdasarkan
kriteria menurut (Arikunto, 2010).

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan selama enam hari mulai tanggal 15 hingga 20 Mei 2024. Subjek
penelitian kecemasan matematika adalah Kelas X yang berjumlah 20 siswa di SMA Negeri 1
Manyar tahun pelajaran 2023/2024. Angket kecemasan matematika dikirimkan kepada siswa
berupa link google form yang dibuat melalui Google Drive dan pengisian oleh peserta didik
dilaksanakan pada tanggal 15 dan 16 Mei 2024. Angket Kecemasan Matematika digunakan
untuk menganalisis tingkat gejala kecemasan matematika yang dialami siswa. Ada tiga tingkat
kecemasan matematika: rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan tanggapan mereka
terhadap Angket kecemasan matematika, siswa dikategorikan ke dalam tiga tingkat gejala
kecemasan matematika. Selanjutnya, satu sampel siswa dari masing-masing tiga tingkat
kecemasan matematika dikumpulkan. Dari tiga sampel, dijadikan sebagai subjek penelitian
pada kemampuan representasi matematika.

Pada penelitian tahap kedua, subjek dari tiga siswa yang dipilih berdasarkan hasil
angket kecemasan matematika di kelas X, masing-masing subjek diberi soal tes kemampuan
representasi matematis pada materi program linear. Tes kemampuan representasi matematis
terdiri dari tiga soal. Ketiga soal tes ini digunakan untuk mengukur kategori keterampilan
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representasi matematis visual, simbolik, dan verbal. Hasil dari langkah awal penelitian, data
dikumpulkan dengan menggunakan angket kecemasan matematika. Data yang diperoleh
merupakan hasil tes kecemasan matematika siswa. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 3 di

bawah ini.
Tabel 3. Hasil Angket Kecemasan Matematika Siswa
Jumlah i . G -
] Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata-rata Standar Deviasi
Siswa
20 103 30 66,5 12,2

Berdasarkan tabel 3 diatas, nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 103, sedangkan
nilai minimal yang diperoleh siswa adalah 30, dengan nilai rata-rata 66,5 dan nilai standar
deviasi sebesar 12,2. Hasil skor pengisian angket kecemasan matematika siswa didominasi
berada pada kategori sedang. Untuk menentukan tingkat kecemasan matematika siswa pada
kategori tinggi, sedang, rendah menggunakan cara yang dikemukakan (Hakim & Adirakasiwi,
2021). Berikut tabel 4 yang merupakan hasil persentase kategori tinggi, sedang, dan rendah
kecemasan matematika siswa:

Tabel 4. Persentase Kriteria Kecemasan Matematika Siswa

Kategori Kriteria Nilai Jumlah Siswa Persentase

Rendah X <54,3 4 20%
Sedang 54,3<X<78,7 8 40%
Tinggi X=78,7 8 40%
Total 20 100%

Data tingkat kecemasan matematika dikumpulkan sehingga diperoleh sampel subjek
pada setiap tingkat kecemasan matematika. Sampel yang dipilih untuk kategori “kecemasan
matematika ringan” adalah siswa yang mempunyai nilai kurang dari 54,3 saat menyelesaikan
angket untuk kategori “kecemasan matematika sedang” nilainya lebih besar sama dengan
54,3 dan kurang dari 78,7, dan untuk kategori “kecemasan matematika tinggi” adalah siswa
dengan nilai hasil tes kecemasan matematika lebih besar sama dengan 78,7. Data sampel
yang diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis disajikan pada tabel 5 di bawah

ini.
Tabel 5. Subjek Tes Kemampuan Representasi Matematis
Nama Responden Kategori Kecemasan Skor
RKP Rendah 38
AYG Sedang 65
MA Tinggi 79

Subjek yang masuk kategori yang telah disebutkan diatas diberikan soal tes
kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis siswa dapat
dilihat dari hasil analisis jawaban masing-masing siswa yang merupakan kategori tinggi,
sedang, dan rendah pada kategori kecemasan matematika. Tes kemampuan representasi
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matematis terdiri dari 3 butir soal uraian pada materi program linear yang masing-masing soal
disusun berdasarkan indikator dari kemampuan representasi matematis.

Soal nomor 1 menguji kemampuan representasi matematis siswa dengan
menggunakan indikator representasi visual. Untuk Soal 1, siswa diharapkan mampu
menentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan yang diberikan serta
membuat grafik sistem pertidaksamaan tersebut. Pada soal nomor 2 tes representasi
matematis dengan indikator representasi simbolik. Siswa diharapkan dapat menyusun tiga
buah garis yang terdapat pada suatu grafik yang diberikan pada soal menjadi pertidaksamaan
garis, dan menyusun sistem pertidaksamaanya. Pada soal nomor 3 tes representasi
matematis dengan indikator representasi verbal. Pada soal ini siswa diharapkan mampu
menuliskan langkah penyelesaian untuk mengerjakan soal tersebut. Dari ketiga soal tes
dengan indikator representasi matematis, berikut hasil pengerjaan siswa.
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Gambar 1. Jawaban Siswa pada Tingkat Kecemasan Matematika Rendah

Gambar 1 merupakan hasil jawaban siswa pada tingkat kecemasan matematika
“rendah”, subjek mengerjakan semua soal yang diberikan. Untuk soal tes kemampuan
representasi visual jawaban dari subjek lengkap dan tepat dalam membuat grafik
penyelesaian, dan cukup dalam merepresentasikan daerah hasil pada penyelesain. Untuk soal
tes kemampuan representasi simbolik, kendala subjek adalah kurang dalam
merepresentasikan penyelesaiannya dan jawaban yang diperoleh masih terdapat kesalahan
dalam membuat model matematika. Untuk soal tes kemampuan representasi verbal subjek
belum sempurna dalam menentukan nilai maksimum sistem pertidaksamaan linear,
Kesalahan tersebut dikarenakan siswa masih belum dapat menyampaikan ide dalam bentuk
kata-kata. Sejalan dengan yang dikemukakan (Fajriah et al., 2020) bahwa kesalahan dalam
penyelesaian masalah dapat disebabkan oleh representasi yang tidak tepat, seperti saat
mengubah soal cerita kedalam model matematika. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa subjek sudah memenuhi dalam indikator representasi visual namun
kurang memenuhi pada indikator representasi simbolik dan verbal.
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Gambar 2 Jawaban Siswa pada Tingkat Kecemasan Matematika Sedang
Gambar 2 merupakan hasil jawaban siswa pada tingkat kecemasan matematika
“sedang”, subjek mengerjakan semua soal yang diberikan. Pada kemampuan representasi
matematis visual belum dapat menjawab dengan sempurna. Kendala subjek pada tes
kemampuan representasi visual adalah kurang dalam merepresentasikan penyelesaiannya,
subjek mampu menemukan titik potong dengan benar, namun masih belum benar ketika
merepresentasikan pada grafik. Untuk soal tes kemampuan representasi simbolik, kendala
subjek adalah kurang dalam merepresentasikan penyelesaiannya dan jawaban yang diperoleh
masih terdapat kesalahan dalam membuat model matematika. Sedangkan pada kemampuan
representasi verbal subjek mampu merepresentasikan jawabannya sendiri namun hasil
pengerjaan masih salah. Kendala subjek adalah jawaban subjek masih terdapat kesalahan,
jawaban yang diperoleh salah karena Subjek memberikan jawaban berdasarkan penalaran
yang tidak didasarkan pada bukti atau analisis yang sistematis, melainkan pada asosiasi
subjektif yang mereka anggap relevan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
subjek cukup memenuhi dalam indikator representasi visual serta kurang memenuhi pada
indikator representasi simbolik dan verbal.
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Gambar 3. Jawaban Siswa pada Tingkat Kecemasan Matematika Tinggi
Gambar 3 merupakan hasil jawaban siswa pada kategori kecemasan matematika

tinggi. Terlihat dari hasil pengerjaan subjek, subjek tidak mengerjakan 1 soal dari 3 soal tes
tersebut. Subjek hanya mengerjakan soal tes representasi visual dan simbolik. Pada soal
kemampuan representasi matematis visual secara keseluruhan subjek belum mampu
menjawab dengan benar, subjek hanya menuliskan perhitungan menentukan titik koordinat
dan gambar grafik namun keduanya belum tepat. Sama seperti sebelumnya pada soal
kemampuan representasi matematis simbolik secara keseluruhan subjek juga belum mampu
menjawab dengan benar, subjek menuliskan pertidaksamaan garis yang belum tepat.
Kemudian pada Pada soal kemampuan representasi matematis verbal subjek tidak
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menuliskan jawaban dari soal yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa subjek tidak memenuhi semua indikator representasi matematis, baik secara visual,
simbolik, dan verbal.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil serta pembahasan penelitian, maka didapatkan kesimpulan
kemampuan representasi matematis subjek dari siswa SMA kelas X di SMA N 1 Manyar belum
memenuhi semua indikator representasi matematis. Subjek dengan tingkat kecemasan
matematika “rendah” memiliki kemampuan representasi visual yang baik, namun masih
kurang dalam representasi simbolik dan verbal. Kemampuan representasi visual lebih
menonjol dari pada kemampuan representasi simbolik dan verbal. Subjek mampu membuat
grafik daerah penyelesaian, kurang sempurna membuat model matematika dan menentukan
nilai maksimum dari system pertidaksamaan linear. Subjek dengan tingkat kecemasan
matematika “sedang” memiliki kemampuan representasi matematis visual yang cukup baik,
namun masih kurang dalam menemukan nilai maksimum dari sitem pertidaksamaan linear.
Pada kemampuan representasi verbal subjek cukup jelas dalam merepresentasikan hasil
penyelesaiannya namun penyelesaian yang dituliskan belum benar karena hanya berdasarkan
logika. Pada tingkat kecemasan matematika “tinggi” subjek tidak memenuhi indikator pada
tiga bentuk kemampuan representasi matematika. Subjek hanya mengerjakan soal
representasi visual dan simbolik, namun jawaban juga belum tepat.
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